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Abstrak : Aktivitas pembelajaran pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya bidang 
kesehatan dan vokasi, sering menimbulkan kelelahan fisik akibat tingginya intensitas praktik 
laboratorium dan kegiatan akademik. Kondisi tersebut mendorong siswa mengonsumsi minuman 
energi instan yang berisiko terhadap kesehatan apabila digunakan secara berlebihan. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
mengenai pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai minuman peningkat kebugaran melalui 
pelatihan formulasi minuman herbal celup berbahan daun teh, purwaceng, dan rosemary. Metode 
pelaksanaan dilakukan secara luring melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung formulasi 
teh herbal, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Peserta kegiatan merupakan siswa 
SMK Kesehatan Nusantara Surabaya. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan tingkat 
pengetahuan siswa setelah pelatihan, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test sebesar 57,88 
menjadi 98,44 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (p<0,05), yang menandakan terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 
post-test. Pelatihan berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai manfaat tanaman herbal, teknik formulasi, serta potensi pengembangan produk 
kesehatan berbasis bahan alam lokal. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan nomor 3, 4, dan 8 terkait kesehatan, pendidikan 
berkualitas, dan pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi lokal. 
 
Kata Kunci: formulasi herbal; minuman teh celup; kebugaran; siswa SMK; SDGs 

 
Abstract : Learning activities among vocational high school students, particularly in health and 
vocational programs, often lead to physical fatigue due to intensive laboratory practice and 
academic demands. This condition encourages students to consume instant energy drinks that may 
pose health risks when consumed excessively. This community service program aimed to improve 
students’ knowledge and practical skills in utilising local herbal plants as natural fitness-enhancing 
beverages by training them to formulate herbal tea bags containing purwaceng, and rosemary tea 
leaves. The program was conducted offline through educational counselling, demonstrations, 
hands-on formulation practice, and evaluation using pre-test and post-test methods. Participants 
were students of SMK Kesehatan Nusantara Surabaya. The results demonstrated a significant 
increase in students’ knowledge after the training, as indicated by a 40.56-point increase in the 
average pre-test score to 98.44 on the post-test. The Wilcoxon Signed Rank Test showed a p-value 
of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference between pre-test and post-test scores. Practice-
based training was proven effective in enhancing students’ understanding of herbal plant benefits, 
formulation techniques, and the potential development of local natural health products. 
Furthermore, this activity supports the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), 
particularly Goals 3, 4, and 8 related to good health and well-being, quality education, and economic 
growth through local innovation. 
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Pendahuluan 

Aktivitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada bidang vokasi 

yang menuntut praktik intensif, sering kali menyebabkan kelelahan fisik maupun mental pada 

peserta didik. Beban praktik laboratorium, kegiatan lapangan, serta tekanan akademik selama masa 

evaluasi pembelajaran menjadikan stamina sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi 
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produktivitas dan performa belajar siswa (Rubiono & Setiawan, 2020). Kondisi tersebut semakin 

diperburuk oleh pola konsumsi remaja yang cenderung mengandalkan minuman energi instan 

dengan kandungan gula dan kafein sintetis dalam kadar tinggi. Konsumsi berulang dalam jangka 

panjang berpotensi meningkatkan risiko gangguan kesehatan, terutama terkait metabolisme dan 

sistem kardiovaskular. Berdasarkan hasil observasi pada beberapa SMK di Jawa Timur, sebagian 

besar siswa memilih produk minuman praktis sebagai penunjang aktivitas harian tanpa 

mempertimbangkan aspek keamanan maupun kandungan bahan alami yang lebih menyehatkan. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi berbasis kesehatan preventif melalui pemanfaatan 

sumber daya herbal lokal sebagai alternatif peningkat stamina yang lebih aman, ekonomis, dan 

berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah melalui 

pelatihan formulasi minuman herbal celup berbasis bahan alam lokal yang dapat diproduksi secara 

mandiri oleh siswa. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kesehatan peserta didik, 

tetapi juga diarahkan untuk membangun keterampilan vokasional, kreativitas, dan kemandirian 

ekonomi berbasis potensi daerah. Minuman herbal celup dipilih karena memiliki bentuk sediaan 

praktis, mudah diaplikasikan, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern yang 

mengutamakan efisiensi dan kesehatan secara bersamaan (Pratiwi et al., 2024). 

Daun teh merupakan salah satu komoditas herbal yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan minuman kesehatan. Kandungan polifenol dan katekin pada daun teh diketahui 

berperan sebagai antioksidan alami yang mampu menangkal radikal bebas serta membantu 

mengurangi kelelahan tubuh akibat aktivitas fisik yang tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi teh secara rutin dapat mendukung peningkatan daya tahan tubuh dan menjaga 

kebugaran pada kelompok usia produktif (Nugraha, 2022; Purwanto et al., 2022). Selain memberikan 

manfaat fisiologis, pemanfaatan daun teh lokal juga berkontribusi terhadap penguatan sektor 

pertanian dan peningkatan nilai tambah komoditas daerah (Aryanti et al., 2021). 

Selain daun teh, purwaceng merupakan tanaman herbal endemik pegunungan Jawa yang 

sejak lama dimanfaatkan secara tradisional sebagai penunjang vitalitas tubuh. Kandungan senyawa 

aktif berupa saponin dan flavonoid pada purwaceng diketahui memiliki aktivitas farmakologis yang 

berperan dalam meningkatkan kebugaran dan membantu mengurangi kelelahan otot. Dalam 

konteks pendidikan vokasi, pemanfaatan purwaceng menjadi relevan karena siswa SMK umumnya 

menjalani aktivitas praktik dengan intensitas tinggi yang membutuhkan kondisi fisik optimal. 

Pengenalan tanaman herbal lokal seperti purwaceng juga menjadi bagian penting dalam upaya 

pelestarian sumber daya hayati Indonesia yang memiliki nilai kesehatan dan ekonomi. 

Bahan herbal lain yang berpotensi dikembangkan adalah rosemary (Rosmarinus officinalis). 

Tanaman ini mengandung minyak atsiri, khususnya senyawa 1,8-sineol, yang diketahui mampu 

membantu meningkatkan sirkulasi darah dan oksigenasi otak sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan konsentrasi dan stamina tubuh. Aroma khas rosemary juga memberikan efek relaksasi 

ringan yang mendukung pemulihan kondisi tubuh setelah aktivitas berat. Pemanfaatan rosemary 

dalam formulasi minuman herbal menunjukkan adanya peluang pengembangan produk kesehatan 

modern berbasis kombinasi tanaman tradisional dan herbal kontemporer (Rerung & Oktaviani, 
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2023). 

Kombinasi daun teh, purwaceng, dan rosemary menghasilkan formulasi minuman herbal celup 

yang berpotensi memberikan efek sinergis terhadap peningkatan stamina. Formulasi sederhana 

berupa 2 gram daun teh, 0,5 gram purwaceng, dan 0,5 gram rosemary dapat dijadikan model 

pembelajaran praktis bagi siswa SMK, khususnya pada bidang farmasi dan kesehatan (Pratiwi et al., 

2024). Namun demikian, pengetahuan mengenai teknik formulasi herbal masih relatif terbatas di 

lingkungan pendidikan vokasi. Sebagian besar siswa belum memperoleh pengalaman langsung 

dalam pengembangan produk herbal berbasis ilmiah, padahal mereka memiliki kompetensi dasar 

yang mendukung kegiatan formulasi dan produksi sederhana. 

Melalui kegiatan pelatihan formulasi minuman herbal celup, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis mengenai manfaat bahan alam, tetapi juga dibekali keterampilan praktis mulai 

dari pemilihan bahan, proses formulasi, pengemasan, hingga evaluasi organoleptik produk. 

Pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on training) dinilai efektif dalam meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman peserta didik terhadap inovasi produk herbal. Selain itu, kegiatan ini 

dapat menjadi sarana penguatan literasi kesehatan, pengembangan keterampilan kewirausahaan, 

dan pemanfaatan potensi lokal yang selama ini belum dimaksimalkan secara optimal dalam 

lingkungan sekolah (Promdao et al., 2025). 

Dari aspek ekonomi, pengembangan minuman herbal celup memiliki prospek yang cukup 

menjanjikan seiring meningkatnya tren konsumsi produk kesehatan alami pascapandemi. 

Pertumbuhan pasar minuman herbal di Indonesia membuka peluang bagi siswa SMK untuk 

mengembangkan usaha berbasis produk herbal sederhana dalam skala rumah tangga maupun Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan 

dampak pada aspek kesehatan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas ekonomi 

masyarakat melalui pendidikan vokasi berbasis inovasi lokal. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini selaras dengan agenda 

pembangunan nasional dan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). 

Kegiatan ini secara langsung mendukung SDGs nomor 3, yaitu kehidupan sehat dan sejahtera (good 

health and well-being), melalui edukasi pemanfaatan herbal alami sebagai alternatif peningkat 

stamina yang lebih aman bagi remaja. Pemanfaatan tanaman herbal sebagai upaya peningkatan 

literasi kesehatan masyarakat telah terbukti mampu meningkatkan kesadaran kesehatan dan 

kemandirian masyarakat dalam penggunaan bahan alam untuk menjaga kebugaran tubuh (Sulaiman 

et al., 2022). Selain itu, program ini juga mendukung SDGs nomor 4 tentang pendidikan berkualitas 

(quality education) melalui penguatan keterampilan praktis dan literasi sains terapan pada siswa 

SMK. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan potensi lokal diketahui efektif dalam 

meningkatkan keterampilan abad ke-21, kemampuan vokasional, serta minat kewirausahaan peserta 

didik (Widagdo et al., 2025; Walidayni et al., 2023). Dari aspek ekonomi, kegiatan ini berkontribusi 

terhadap SDGs nomor 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi (decent work and 

economic growth) melalui pengembangan jiwa kewirausahaan dan inovasi produk herbal berbasis 

potensi lokal. Pendidikan kewirausahaan berbasis sumber daya lokal terbukti mampu meningkatkan 

kesiapan berwirausaha dan pemberdayaan ekonomi masyarakat maupun siswa pendidikan vokasi 
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(Pritasari et al., 2024; Handayati et al., 2020). Dengan demikian, pelatihan formulasi minuman herbal 

celup tidak sekadar menjadi kegiatan edukatif, melainkan juga bagian dari strategi pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada kesehatan, pendidikan, ekonomi kreatif, dan keberlanjutan 

lingkungan (Humaedi et al., 2025). 

Melalui program ini, siswa SMK diharapkan mampu menghasilkan produk minuman herbal 

celup yang bermanfaat bagi kesehatan sekaligus memiliki nilai ekonomis dan potensi pengembangan 

usaha. Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam memperkuat budaya inovasi di lingkungan 

pendidikan vokasi sekaligus meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pentingnya 

pemanfaatan kekayaan hayati lokal sebagai bagian dari solusi kesehatan masyarakat dan 

pembangunan berkelanjutan di masa depan. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan edukasi 

berbasis praktik mengenai formulasi minuman herbal celup berbahan alami sebagai upaya 

peningkatan stamina siswa SMK Kesehatan Nusantara Surabaya. Program dirancang selama satu 

bulan dengan pendekatan luring (offline) melalui metode penyuluhan, demonstrasi, praktik 

langsung, dan evaluasi pembelajaran. Sasaran kegiatan adalah siswa SMK kesehatan Nusantara 

Surabaya yang memiliki keterkaitan dengan pembelajaran bahan alam, farmakognosi, dan 

keterampilan formulasi sediaan herbal sederhana. 

Permasalahan utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini adalah rendahnya literasi 

siswa mengenai pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai alternatif peningkat kebugaran yang 

aman dan aplikatif dalam upaya mendukung program SDGS. Sebagian besar siswa lebih familiar 

dengan konsumsi minuman energi instan dibandingkan produk herbal alami yang memiliki risiko efek 

samping lebih rendah. Selain itu, keterampilan siswa dalam mengolah tanaman herbal menjadi 

produk siap konsumsi juga masih terbatas, meskipun mereka memiliki latar belakang pendidikan 

vokasi yang mendukung praktik kefarmasian. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui pemberian materi ilmiah 

mengenai tanaman herbal, pelatihan formulasi minuman herbal celup, serta praktik langsung 

pembuatan produk. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kesadaran siswa terhadap pemanfaatan bahan alam lokal dalam bidang kesehatan dan 

kewirausahaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, praktik formulasi, serta evaluasi kegiatan. 

1. Planning and Preparation 

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan 

jadwal, lokasi, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga disusun materi edukasi yang 

mencakup pengenalan tanaman herbal berupa daun teh, purwaceng, dan rosemary, termasuk 

kandungan senyawa aktif dan manfaat farmakologisnya dalam membantu meningkatkan 

kebugaran tubuh. Selain penyusunan materi, dilakukan pula persiapan alat dan bahan yang 

digunakan dalam praktik formulasi minuman herbal celup. Bahan utama yang digunakan terdiri 

atas daun teh, serbuk simplisia purwaceng, dan daun rosemary yang telah melalui proses sortasi 
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dan pengeringan. Peralatan yang dipersiapkan meliputi timbangan digital, wadah pencampur, 

alat pengemas teh celup, gelas seduh, serta media presentasi berupa PowerPoint.  

2. Educational Counseling and Training 

Kegiatan penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah interaktif menggunakan media 

visual untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai jenis-jenis tanaman herbal yang 

berpotensi sebagai peningkat kebugaran. Materi yang disampaikan meliputi karakteristik 

tanaman, kandungan metabolit sekunder, manfaat kesehatan, keamanan penggunaan, serta 

peluang pengembangan produk herbal berbasis potensi lokal. Penyampaian materi dilakukan 

secara komunikatif dan partisipatif melalui diskusi kelompok dan sesi tanya jawab sehingga 

peserta dapat terlibat aktif selama kegiatan berlangsung.  

3. Herbal Formulation Practice 

Tahap praktik dilakukan dalam bentuk workshop pembuatan minuman herbal celup 

menggunakan kombinasi daun teh, purwaceng, dan rosemary. Peserta diberikan pelatihan 

secara bertahap mulai dari proses penimbangan bahan, pencampuran formulasi, pengemasan 

ke dalam kantong teh celup, hingga teknik penyeduhan yang tepat. Formulasi yang digunakan 

dalam kegiatan ini terdiri atas 2 gram daun teh, 0,5 gram purwaceng, dan 0,5 gram rosemary 

untuk setiap sediaan teh celup. Selama praktik berlangsung, peserta didampingi secara langsung 

oleh tim pelaksana agar mampu memahami prosedur formulasi secara benar dan sistematis. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa dalam mengidentifikasi, 

mengolah, dan memanfaatkan tanaman herbal sebagai produk kesehatan sederhana. 

4. Evaluation and Feedback 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Metode evaluasi dilakukan melalui 

pemberian pre-test sebelum penyuluhan dan post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai 

dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terkait 

manfaat tanaman herbal, teknik formulasi, dan penggunaan herbal sebagai alternatif peningkat 

stamina. Selain evaluasi kuantitatif, dilakukan pula pengumpulan umpan balik dari peserta 

melalui diskusi dan lembar evaluasi kegiatan. Umpan balik tersebut digunakan sebagai bahan 

perbaikan dan pengembangan program pengabdian masyarakat pada pelaksanaan berikutnya. 

5. Targets and Expected Outcomes 

Target utama kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan siswa 

SMK Kesehatan Nusantara Surabaya dalam pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai minuman 

kesehatan alami. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

penggunaan bahan alam yang lebih aman dan berkelanjutan dibandingkan minuman kebugaran 

sintetis. 

Melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kesehatan, keterampilan vokasional, dan 

pengembangan inovasi produk herbal di lingkungan pendidikan menengah kejuruan. Hasil uji pre test 

dan post test dibuat grafik (Umarudin et al., 2024; Umarudin et al., 2024) dan diolah dengan Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk mengetahui apakah hasil tersebut ada perbedaan signifikan atau tidak. 
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Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan melalui rangkaian penyuluhan, 

praktik formulasi, dan evaluasi tingkat pengetahuan siswa terkait pemanfaatan tanaman herbal 

sebagai minuman peningkat kebugaran. Tanaman herbal yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi 

daun teh, purwaceng, dan rosemary, yang diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder 

berpotensi sebagai antioksidan dan peningkat stamina alami. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 

pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa mengenai manfaat tanaman 

herbal, kandungan senyawa aktif, cara pengolahan, pemanfaatannya dalam bidang Kesehatan, serta 

budidaya tanaman tersebut pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mengerjakan pre-test 

Selanjutnya peserta memperoleh materi edukasi yang berisi tentang pengenalan tanaman 

herbal lokal berupa daun teh (Camellia sinensis), purwaceng (Pimpinella alpina), dan rosemary 

(Rosmarinus officinalis) yang berpotensi sebagai peningkat kebugaran alami. Edukasi diberikan 

mengenai kandungan senyawa aktif, manfaat farmakologis, keamanan penggunaan herbal, 

pemanfaatannya sebagai alternatif minuman kesehatan yang lebih aman dibandingkan minuman 

energi sintetis, serta budidaya tanaman tersebut. Selain itu, peserta memperoleh pelatihan formulasi 

minuman herbal celup mulai dari proses sortasi simplisia, penimbangan bahan, pencampuran 

formulasi, pengemasan teh celup, hingga teknik penyajian produk. Kegiatan juga dilengkapi dengan 

evaluasi organoleptik sederhana untuk menilai warna, aroma, dan rasa produk herbal yang 

dihasilkan. Di samping aspek kesehatan, materi edukasi turut menekankan peluang kewirausahaan 

berbasis produk herbal lokal dan penguatan pemahaman mengenai implementasi Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya tujuan kesehatan, pendidikan berkualitas, dan pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, peserta diberikan 

post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan siswa setelah 

pelaksanaan kegiatan. Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 57,88, sedangkan nilai rata-rata post-

test meningkat menjadi 98,44 dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Rata-rata nilai pre-test dan post-test 

Pada Gambar 2 peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan praktik 

formulasi herbal mampu memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa terkait 

pemanfaatan tanaman herbal sebagai alternatif minuman kesehatan alami. Hasil pada Gambar 1 

dianalisis dengan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 1 dibawah 

ini.  

Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 pretest - postest -17.591 29 .000 

 

Pada Tabel 1 hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test siswa 

setelah diberikan pelatihan formulasi minuman herbal celup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan terkait manfaat daun 

teh, purwaceng (Pimpinella alpina), dan rosemary (Rosmarinus officinalis) sebagai bahan herbal 

peningkat kebugaran. 

Peningkatan nilai post-test yang sangat tinggi menunjukkan bahwa metode edukasi berbasis 

praktik (hands-on training) efektif diterapkan pada siswa SMK, khususnya pada bidang farmasi. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi juga 

memperoleh pengalaman langsung dalam proses formulasi produk herbal. Interaksi aktif selama 

kegiatan, seperti diskusi kelompok, demonstrasi, dan praktik pengemasan teh celup, turut 

meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa dalam memahami materi yang diberikan sesuai pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Pemaparan materi kepada Siswa SMK Kesehatan Nusantara  

Selain meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap 

penguatan keterampilan vokasional siswa. Peserta mampu memahami proses pengolahan bahan 

herbal mulai dari identifikasi bahan, penimbangan, pencampuran formulasi, hingga penyajian produk 

minuman herbal celup. Keterampilan tersebut menjadi relevan dengan kompetensi siswa SMK di 

bidang kesehatan, terutama dalam mendukung pengembangan produk berbasis bahan alam yang 

memiliki nilai kesehatan dan ekonomi. 

Penggunaan daun teh dalam formulasi memberikan kontribusi sebagai sumber antioksidan 

alami yang membantu mengurangi stres oksidatif akibat aktivitas fisik dan kelelahan. Kandungan 

polifenol dan katekin pada daun teh diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menangkal 

radikal bebas serta mendukung peningkatan daya tahan tubuh (Purwanto et al., 2022; Aryanti et al., 

2021). Penelitian Nugraha (2022) juga menunjukkan bahwa daun teh hijau memiliki kapasitas 

antioksidan tinggi berdasarkan metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP), sehingga 

berpotensi dikembangkan sebagai minuman kesehatan alami untuk remaja usia produktif. 

Sementara itu, purwaceng diketahui memiliki kandungan saponin dan flavonoid yang 

berpotensi membantu meningkatkan vitalitas tubuh dan mengurangi kelelahan fisik. Pemanfaatan 

purwaceng sebagai bahan herbal tradisional telah lama dikenal masyarakat pegunungan Jawa dan 

mulai dikembangkan dalam berbagai produk kesehatan modern berbasis tanaman lokal. Adapun 

rosemary dengan kandungan minyak atsiri, khususnya 1,8-sineol, berperan dalam membantu 

meningkatkan fokus dan kebugaran melalui efek relaksasi dan stimulasi ringan (Rerung & Oktaviani, 

2023). Kombinasi ketiga bahan tersebut memberikan pendekatan formulasi herbal yang tidak hanya 

aplikatif, tetapi juga sesuai dengan tren penggunaan produk kesehatan alami di kalangan remaja dan 

masyarakat modern yang semakin peduli terhadap gaya hidup sehat. 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan beberapa program pengabdian masyarakat dan 

penelitian sebelumnya yang mengembangkan produk teh herbal sebagai media edukasi kesehatan 

dan pemberdayaan masyarakat, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Octavia et al. 

(2025) menunjukkan bahwa edukasi pemanfaatan tanaman obat mampu meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat terkait penggunaan bahan herbal sebagai upaya preventif penyakit 

degeneratif. 

Kegiatan ini juga mendukung implementasi Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

tujuan nomor 3 tentang kehidupan sehat dan sejahtera (good health and well-being) melalui edukasi 

penggunaan bahan herbal alami sebagai alternatif peningkat kebugaran yang lebih aman 
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dibandingkan minuman energi sintetis. Edukasi berbasis kesehatan preventif melalui pemanfaatan 

tanaman obat diketahui mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat 

dan penggunaan bahan alam sebagai terapi komplementer (Surya et al., 2026). Selain itu, program 

ini mendukung SDGs nomor 4 tentang pendidikan berkualitas (quality education) melalui 

peningkatan literasi sains terapan dan keterampilan praktis siswa SMK. Pendekatan pembelajaran 

berbasis praktik (practice-based learning) terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

vokasional, keterampilan inovasi, dan kemampuan kewirausahaan siswa (Yulastri et al., 2018). 

Dari sisi ekonomi dan pemberdayaan, kegiatan ini berkontribusi terhadap SDGs nomor 8 

tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi (decent work and economic growth) karena 

membuka peluang pengembangan produk herbal sederhana berbasis kewirausahaan siswa. 

Pendidikan kewirausahaan berbasis potensi lokal terbukti mampu meningkatkan kesiapan 

berwirausaha dan penguatan ekonomi masyarakat melalui pengembangan produk inovatif 

berbahan alam (Handayati et al., 2020). Oleh karena itu, pelatihan formulasi minuman herbal celup 

tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi kesehatan, tetapi juga menjadi sarana penguatan 

keterampilan vokasional dan pemberdayaan ekonomi berbasis sumber daya lokal. Berikut Gambar 4. 

Formulasi teh herbal oleh siswa bersama pemateri.  
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Gambar 4. A. Pengenalan bahan simplisia, B. Formulasi teh herbal, dan C. Tester teh herbal 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan formulasi minuman herbal celup memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa mengenai 

pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai minuman kesehatan alami. Program ini diharapkan dapat 

menjadi model edukasi berbasis potensi lokal yang berkelanjutan dalam mendukung kesehatan 

remaja, pengembangan inovasi produk herbal, serta penguatan kompetensi siswa SMK di bidang 

kesehatan. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan formulasi minuman herbal celup 

berbasis daun teh, purwaceng, dan rosemary berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa SMK Kesehatan Nusantara Surabaya terkait pemanfaatan tanaman herbal sebagai minuman 

peningkat kebugaran. Program pelatihan yang dilaksanakan melalui metode penyuluhan dan praktik 

langsung mampu memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat tanaman herbal, 
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kandungan senyawa aktif, teknik formulasi, serta penggunaannya dalam bidang kesehatan. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan siswa yang ditunjukkan oleh 

kenaikan nilai rata-rata dari 57,88 pada pre-test menjadi 98,44 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) membuktikan bahwa pelatihan 

yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta. Selain 

meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga mampu mengembangkan keterampilan praktis 

siswa dalam mengolah bahan herbal menjadi produk minuman kesehatan sederhana yang bernilai 

edukatif dan ekonomis. Pelaksanaan program ini turut mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan pertumbuhan ekonomi melalui penguatan literasi kesehatan, 

keterampilan vokasional, dan pengembangan inovasi produk herbal berbasis potensi lokal. 
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